
ABSTRAK 

Status gizi adalah tanda-tanda atau penampilan yang diakibatkan oleh 
keseimbangan antara pemasukan makanan (zat gizi) dan pengeluaran. Hubungan 
status gizi dengan penyakit infeksi merupakan hubungan timbal balik. Status gizi 
yang kurang dapat mempermudah terkena infeksi dan penyakit berkaitan dengan 
masalah gizi antara lain : Infeksi Saluran Pemafasan Aleut, Diare, Tuberkolosis, 
Campak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan status gizi 
dengan kejadian infeksi saluran pemafasan akut pada balita di Balai Pengobatan 
dan Klinik Bersalin Bunda Medika Sepanjang, Sidoarjo. 

Penelitian ini adalah bersifat analitik dilakukan secara cross Sectional. 
Sampel pada penelitian ini adalah semua balita sebanyak 63 responden cara 
pengambilan data dengan observasi. Hasil disajikan dalam bentuk tabel dan narasi 
serta dilakukan uji statistik koefisien korelasi chi-square dengan taraf signifikan 
0,05 (5%) sehingga diperoleh X2 tabe13,84. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status gizi dan kejadian infeksi saluran 
pernafasan akut pada balita didapatkan X2 tabel 3,84 dan X2 hitung 6,89, maka X2 

hitung > X2 tabel, jadi Ho ditolak artinya ada hubungan antara status gizi dengan 
kejadian infeksi saluran pe1nafasan akut pada balita. 

Kesimpulannya adalah ada hubungan antara status gizi dengan kejadian 
infeksi saluran pemafasan akut pada balita, semakin buruk status gizi semakin 
mudah terserang penyakit infeksi saluran pernafasan akut dan semakin baik status 
gizi resiko terjadi penyakit infeksi saluran pemafasan akut semaki sedikit. 
Sehingga tenaga kesehatan perlu meningkatkan penyuluhan tentang gizi dan 
penanggulangan penyakit infeksi saluran pemafasan ak:ut secara dini dan membawa 
balitanya ke pusat pelayanan kesehatan terdekat. 
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